
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu pengetahuan manusia yang paling 

bermanfaat dalam kehidupan. Hampir setiap bagian dari hidup kita 

mengandung matematika sehingga peserta didik membutuhkan pengalaman 

yang tepat untuk bisa menghargai kenyataan bahwa matematika adalah 

penting untuk masa depan mereka.   

Pembelajaran matematika, khususnya di bangku sekolah merupakan 

proses belajar-mengajar yang di dalamnya memuat unsur mendidik yang 

sangat kental. Sehingga, ketika peserta didik sudah menyelesaikan pendidikan 

di bangku sekolah, peserta didik diharapkan dapat memiliki dan 

mengaplikasikan kemampuan dan nilai-nilai matematika dalam kehidupan 

sehari-hari, baik ketika peserta didik mengenyam  pendidikan di bangku 

sekolah yang lebih tinggi maupun ketika peserta didik sudah berada di dunia 

kerja.  

Menurut Abir Syamsudin Makmur (2003: 1-18) yang mengatakan 

bahwa guru mempunyai dua peranan yaitu sebagai pendidik (educator) dan 

sebagai pengajar (teacher).  

Sebagai pendidik, guru dituntut untuk mempersiapkan proses belajar 

dan segenap bentuk interaksi individu. Untuk mempersiapkan proses hidup 
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dan segenap bantuk interaksi individu dalam mewujudkan dirinya sesuai 

tugas perkembangannya sampai pada tahap kedewasaan.  

Sebagai pengajar guru bukan penuntun peserta didik tetapi 

mengarahkan minat, harapan, dan bakat mereka agar berkembang. Untuk itu 

guru harus menguasai berbagai kemampuan yang harus dimiliki adalah 

menguasai kurikulum, menguasai materi pelajaran, menguasai metode, dan 

teknik evaluasi, mempunyai komitmen terhadap tugas dan disiplin.  

Di antara mata pelajaran yang menjadi tanggung jawab guru untuk 

disampaikan kepada peserta didik di kelas yang banyak menemui kendala 

dalam pencapaian tujuan adalah mata pelajaran matematika. Peserta didik 

yang kurang pandai dalam pelajaran matematika adalah peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar tidak hanya disebabkan 

oleh gangguan sistem saraf (dyscalculia), namun juga disebabkan oleh 

kurangnya kualitas materi, metode pembelajaran yang mekanistik, dan model 

pembelajaran monoton atau sulitnya konsep matematika untuk dipahami. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap test harian, test sumatif, dan 

test tengah semester, dan test kenaikan kelas, selama ini dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik sekolah dasar khususnya kelas tinggi dalam mata 

pelajaran matematika kurang terampil, kurang menguasai, dan kurang 

memahami. Jadi tidak heran apabila nilai rata-rata pada test akhir yang 

diperoleh peserta didik pada mata pelajaran matemtika lebih rendah 

dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya.  
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Mengingat adanya masalah yang dihadapi peneliti dalam 

pembelajaran matematika tersebut di atas, walaupun sudah dicoba 

menggunakan banyak metode, alat peraga, dan penjelasan, hasilnya masih 

sangat rendah dan belum mencapai hasil sesuai yang dikehendaki. Maka pada 

dalam kesempatan ini, Peneliti ingin mengadakan penelitian di pusat 

bimbingan belajar Matematika di Kumon, untuk menemukan solusi yang 

tepat. Peneliti mengambil judul dalam Tesis ini adalah : “Pengelolaan 

Pembelajaran Matematika Berbasis Kumon di Bimbingan Belajar Kumon 

Cokrobaskoro Tipes Surakarta”.  

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan peneliti memperoleh 

data tentang segala kekuatan yang berada di bimbingan belajar Kumon 

Cokrobaskoro, sehingga dapat diterapkan disekolah dan peserta didik dapat 

meningkatkan hasil belajar dan prestasinya.  

Karena model pembelajaran matematika yang baik haruslah bisa 

membentuk logika berfikir pada peserta didik dan bukan sekedar pandai 

berhitung. Karena berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu seperti 

kalkulator, komputer, dll. Namun dalam menyelesaikan masalah matematika 

perlu logika berfikir dan analisis. Sehingga secara natural model 

pembelajaran matematika yang baik adalah secara nyata dengan melihat, 

merasakan, dan melakukan dengan tangan para peserta didik. Atau secara 

konsep bisa diajarkan dengan cara dilihat, dipegang dan dimainkan, 

digambar, diucapkan, lalu ditulis.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran matematika berbasis Kumon yang 

dilakukan oleh bimbingan belajar Kumon Cokrobaskoro Tipes 

Surakarta? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis Kumon yang 

dilakukan oleh bimbingan belajar Kumon Cokrobaskoro Tipes 

Surakarta? 

3. Bagaimana strategi pembelajaran matematika berbasis Kumon yang 

dilakukan oleh bimbingan belajar Kumon Cokrobaskoro Tipes 

Surakarta? 

4. Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran matematika berbasis Kumon 

yang dilakukan oleh bimbingan belajar Kumon Cokrobaskoro Tipes 

Surakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut di atas, Tesis ini disusun dengan 

tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 

1. Perencanaan pembelajaran matematika berbasis Kumon yang dilakukan 

oleh bimbingan belajar Kumon Cokrobaskoro Tipes Surakarta. 

2. Pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis Kumon yang dilakukan 

oleh bimbingan belajar Kumon Cokrobaskoro Tipes Surakarta.  



5 
 

3. Strategi pembelajaran matematika berbasis Kumon yang dilakukan oleh 

bimbingan belajar Kumon Cokrobaskoro Tipes Surakarta.  

4. Sistem evaluasi pembelajaran matematika berbasis Kumon yang 

dilakukan oleh bimbingan belajar Kumon Cokrobaskoro Tipes Surakarta.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Tesis ini disusun dengan harapan memberikan kegunaan baik secara teoritis 

ataupun secara praktis. Secara teoritis Tesis ini berguna sebagai cara untuk 

mengetahui perencanaan, pelaksanaan, dan sistem penilaian pembelajaran 

matematika berbasis Kumon yang dilakukan oleh bimbingan belajar Kumon 

Cokrobaskoro Tipes Surakarta. Secara praktis Tesis ini diharapkan 

bermanfaat bagi: 

1. Guru yaitu dapat membantu memperbaiki kinerjanya, membantu 

berkembang secara professional, dapat meningkatkan rasa percaya diri.  

2. Siswa yaitu meningkatkan proses atau hasil belajarnya dan dapat 

menumbuhkan sikap kritis terhadap hasil belajarnya.  

3. Sekolah yaitu untuk membantu sekolah supaya berkembang karena 

adanya peningkatan kemampuan pada diri guru dan pendidik.  

4. Penulis yaitu sebagai wahana menambah pengetahuan dan konsep 

keilmuaan khususnya tentang perencanaan, pelaksanaan, dan sistem 

penilaian pembelajaran matematika berbasis Kumon. 
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5. Pembaca yaitu sebagai media informasi tentang perencanaan, 

pelaksanaan, dan sistem penilaian pembelajaran matematika berbasis 

Kumon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


